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ABSTRAK 

 

AGUS SUPRIADI, NPM. 17.11.0016 Penelitian yang berjudul "Penggunaan Media Pengeras Suara Oleh 
Bagian Studio Promosi Kesehatan Dalam Menyampaikan Berbagai Informasi Di Lingkungan RSUD Ulin 

Banjarmasin". Bimbingan Bapak Dr. Murdiansyah Herman, S.Sos., M.AP. sebagai pembimbing utama dan 

Ibu Laila Qadariah, S.Sos., M.I.Kom sebagai Co Pembimbing.  
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran Penggunaan Media Pengeras Suara Oleh Bagian 

Studio Promosi Kesehatan Dalam Menyampaikan Berbagai Informasi Di Lingkungan RSUD Ulin 
Banjarmasin. 

 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  Data 

dikumpulkan dengan melakukan wawancara dan observasi kepada 12 orang informan. Analisis data 
menggunakan reduksi, display dan verifikasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pengeras suara oleh bagian studio promosi 
kesehatan dalam menyampaikan berbagai informasi di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin sudah cukup 

maksimal. Karena dari hasil penelitian karyawan dan pasien rumah sakit dapat mengenal dan mengetahui 

informasi lebih banyak mengenai program-program atau produk-produk unggulan atau terbaru yang 
dimiliki oleh RSUD Ulin Banjarmasin, selain itu mereka juga bisa datang langsung ke studio promosi 

kesehatan untuk menginformasikan sesuatu. Sehingga karyawan dan pasien dapat merasa cukup puas 

dengan pelayanan yang diberikan oleh Studio Promosi Kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin. 

 
Kata kunci : Media Pengeras Suara, Studio Promosi Kesehatan, Menyampaikan Informasi 

 

ABSTRACT 

AGUS SUPRIADI, NPM. 17.11.0016. The research's title is "The Utilization of Loudspeaker Media by the 

Health Promotion Studio Section in Conveying Various Information in Ulin Hospital Banjarmasin". 
Supervisor Mr. Dr. Murdiansyah Herman, S. Sos., M.AP. as the main supervisor and Mrs. Laila Qadariah, 

S.Sos., M.I.Kom as Co Advisor. 

The purpose of the study is to describe the utilization of loudspeaker media by the Health Promotion Studio 

in conveying various information within the area of Ulin Hospital Banjarmasin. 

Methods This research uses a qualitative approach with descriptive research type. The data were collected 

by conducting interviews and observations to 12 informants. The data analysis included the process of 

reduction, display and verification. 



 

The results showed that the use of loudspeaker media by the health promotion studio in conveying various 
information in Ulin Hospital Banjarmasin was sufficiently optimized. Because the research results showed 

that hospital employees and patients were well informed and they could also collect more information 

regarding with exclusive or newest programs or products provided by RSUD Ulin Banjarmasin. 

Furthermore, they might also pay a visit to the health promotion studio to inform something. Therefore, the 
employees and the patients were quite satisfied with the services provided by the Health Promotion Studio 

at Ulin Hospital Banjarmasin. 

Keywords: Loudspeaker Media, Health Promotion Studio, Submit Informatio 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi imerupakan ihal iyang isangat ipenting idalam ikehidupan iini. iKomunikasi idibuat 

iuntuk imenyebarkan ipesan iatau iinformasi ikepada ipublik, imempengaruhi ikhalayak idan 
imenggambarkan ikebudayaan ipada imasyarakat. iHal iini imembuat imedia imenjadi ibagian idari isalah 

isatu iinstitusi iyang ikuat idi imasyarakat. iUntuk imemenuhi ikebutuhan iberinteraksi iyang ibersifat 

iantar ipribadi, imaka idapat idipenuhi imelalui icara ikomunikasi iinterpersonal iatau iantar ipribadi. 

iSedangkan ikebutuhan iuntuk iberkomunikasi isecara ipublik i idengan iorang ibanyak, imaka idapat 
idipenuhi idengan ikomunikasi imassa. I 

 

Wilbur iSchramm i(Komala, idalam iKarlinah. i1999) imengatakan ibahwa iuntuk iberlangsungnya 
isuatu ikegiatan ikomunikasi, iminimal idiperlukan itiga ikomponen iyaitu isource, imessage, idestination 

iatau ikomunikator, ipesan, ikomunikan. iApabila isalah isatu idari iketiga ikomponen itersebut itidak iada, 

imaka ikomunikasi itidak idapat iberlangsung. iOleh ikarena iitu, ikomponen-komponen iutama 

i(komunikator-pesan-komunikan) imutlak iharus iada ipada iproses ikomunikasi, ibaik iitu ikomunikasi 
iantarpersona i(interpersonal), ikelompok imaupun ikomunikasi imassa. i(Isti iNursih iWahyuni, i2014, 

i1). 

Joseph iR. iDominick imendefinisikan ikomunikasi imassa isebagai isuatu iproses idi imana isuatu 
iorganisasi iyang ikompleks idengan ibantuan isatu iatau ilebih imesin imemproduksi idan imengirimkan 

ipesan ikepada ikhalayak iyang ibesar, iheterogen idan itersebar. i(Isti iNursih iWahyuni, i2014, i2) 
 

Sedangkan ikomunikasi imassa imenurut iTan idan iWright idalam iLiliweri i(1991) imerupakan 

ibentuk ikomunikasi iyang imenggunakan isaluran i(media) idalam imenghubungkan ikomunikator idan 

ikomunikan isecara imassal, iberjumlah ibanyak, ibertempat itinggal ijauh iberpencar, sangat iheterogen 

idan imenimbulkan iefek itertentu. i(Isti iNursih iWahyuni, i2014, i2) 
 

Komunikasi imassa iadalah ikomunikasi iyang imenggunakan imedia imassa. iMedia iatau isaluran 

itersebut iberfungsi iuntuk imenyampaikan iinformasi, isalah isatunya iinformasi ikesehatan ipada 
imasyarakat. iTingkat ipergerakan ipasien idan ipengunjung iserta ikaryawan iRSUD iUlin iBanjarmasin 

idengan ilatar ibelakang iyang iberbeda iseperti itingkat ipendidikan idan istatus isosial idatang isilih 

iberganti, iyang iberarti ibanyak iorang ibaru iyang itidak itahu isituasi idan ikondisi imengenai irumah 
isakit itersebut. iOrang-orang ibaru iini ilah iyang imembutuhkan iinformasi iyang idi isampaikan ioleh 

ibagian istudio ipromosi ikesehatan iRSUD iUlin iBanjarmasin. 

 

Informasi iyang idi isampaikan ipun iberagam. iKhusus iuntuk ipasien, ikeluarga ipasien idan 
ipengunjung iRSUD iUlin iBanjarmasin, iinformasi iyang idi isampaikan iberupa itata itertib ipengunjung 

iseperti ijam ikunjungan ipasien irawat iinap, ihimbauan ikebersihan, ihimbauan iparkir, ihimbauan 

ilarangan imerokok, ipengumuman ibarang ihilang i/ iditemukan, ialur ilayanan ikesehatan, ipromosi 
ilayanan iproduk irumah isakit idan ipenyuluhan ikesehatan. iAdapun iinformasi iuntuk ikaryawan iRSUD 



 

iUlin iberupa iundangan ikegiatan, ihimbauan ipenggunaan ifasilitas irumah isakit iseperti ilistrik, iac, iair, 
idan ilain-lain i iagar ipemakaian itidak iboros iatau iberlebihan. I 

 

Media ikomunikasi imassa isangat ipenting ibagi iRSUD iUlin iBanjarmasin. iMedia ikomunikasi 

imassa iyang idigunakan ioleh iRSUD iUlin iBanjarmasin iadalah imedia ipengeras isuara, i ileaflet, idan 
ibrosur. iNamun imedia ipengeras isuara ilebih isering idigunakan ikarena ilebih iefektif idalam 

imenjangkau iseluruh iarea iRSUD iUlin iBanjarmasin. I 

 
Dalam imemberikan iinformasi ikepada ipengunjung idan ikaryawan imelalui imedia ipengeras 

isuara iyang iada idiseluruh ilingkungan iRSUD iUlin iBanjarmasin, idilakukan ioleh istaff iyang iberada 

idi istudio ipromosi ikesehatan. iStudio ipromosi ikesehatan iberdiri isejak itahun i2007, iyang iberada idi 
iGedung iAster ilantai i2 iRSUD iUlin iBanjarmasin. I 

 

Pada iawalnya istudio ipromosi ikesehatan idi ikelola ilangsung ioleh iKepala iHumas iRSUD iUlin 

iBanjarmasin. iTujuan idi ibangun istudio ipromosi ikesehatan iadalah iuntuk imemberikan iinformasi 
ikepada ipasien, ikeluarga ipasien, ipengunjung idan ikaryawan iRSUD iUlin iBanjarmasin.  

 

Penyampaian iberbagai imacam iinfomasi idilakukan idari ipada ihari ikerja isenin i– isabtu idari 
ipagi ihari ihingga isiang ihari. iHarapannya iagar iinformasi itersebut idapat itersampaikan idan idi iterima 

idengan ibaik ioleh isemua ipasien, ikeluarga ipasien, ipengunjung idan ikaryawan idi ilingkungan iRSUD 

iUlin iBanjarmasin.  
 

Adapun irealita iyang iterjadi idi ilapangan iterdapat ibebagai ikendala, ikendala iyang iterjadi ipada 

isaat imenyampaikan iberbagai iinfomasi idi ilingkungan iRSUD iUlin iBanjarmasin iantara ilain isuara 

itidak iterdengar idengan ijelas ikarena imasih ibelum ibanyak iterpasang ispeaker ipengeras isuara idi 
isetiap ilingkungan irumah isakit, isebagian ispeaker ibanyak imati ikarena iperpindahan iruangan iatau 

igedung ibaru, ipengaturan ivolume ispeaker iyang idilakukan ioleh iindividu idi isetiap igedung iyang 

iberbeda. 
 

Dengan iberdasarkan ilatar ibelakang imasalah itersebut imaka ipeneliti iingin imelakukan 

ipenelitian idengan ijudul i“Penggunaan iMedia iPengeras iSuara iOleh iBagian iStudio iPromosi 

iKesehatan iDalam iMenyampaikan iBerbagai iInformasi idi iLingkungan iRSUD iUlin iBanjarmasin”  
 

 

 
 

ALAT DAN METODE  

 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah pengunjung dan karyawan RSUD Ulin Banjarmasin yang di wawancarai. 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penggunaan Media Pengeras Suara Dalam Menyampaikan Berbagai Informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan karyawan dan pasien sebagai berikut : 
a. Hasil Wawancara Karyawan RSUD Ulin Banjarmasin. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa responden bahwa berbagai informasi yang 

disampaikan oleh bagian studio promosi kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin dapat didengar jelas 



 

apabila berada di ruangan tertutup dan kurang jelas jika berada di tempat keramaian. Informan atau 
narasumber menerima berbagai informasi yang di sampaikan oleh bagian studio promosi kesehatan 

melalui pengeras suara itu berbagai macam, yaitu : ucapan selamat pagi karyawan, himbauan untuk 

menjalankan nilai-nilai kerja 3S, pengumuman apel pagi, himbauan hemat pemakaian listrik dan 

air, himbauan protokol kesehatan, himbauan parkir, himbauan kebersihan,  himbauan dilarang 
merokok, pengumuman barang tercecer atau hilang, pengumuman kegiatan dan rapat. 

Menurut informan atau narasumber, informasi yang di sampaikan sangat bermanfaat bagi 

mereka, contohnya seperti pengumuman kegiatan atau rapat. Dengan disampaikannya melalui 
pengeras suara, karyawan dapat mendengar dan mengetahui kegiatan tersebut. Sehingga mereka 

dapat mengikutinya. Besar harapan bagi karyawan yang mendengar pengumuman seperti informasi 

tersebut dapat mengetahui, menerapkan dan mematuhi apa yang telah disampaikan. 
Menurut informan atau narasumber bahwa berbagai informasi yang disampaikan oleh bagian 

studio promosi kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin setiap hari, sudah memenuhi kebutuhan 

informasi yang mereka butuhkan. Informasi yang diterima oleh informan atau narasumber sudah 

efektif dengan catatan informan atau narasumber  berada di ruang kerja dalam keadaan fokus tidak 
melakukan kegiatan atau pelayanan secara langsung kepada pasien, informan atau narasumber 

tidak berada di tempat-tempat bising atau keramaian karena banyak noise seperti pengumuman 

pemanggilan antrian peserta BPJS center, pengumuman pemanggilan pasien di poli klinik dan suara 
lainnya. Pengumuman yang di sampaikan di tempat-tempat keramain bisa didengar dengan baik, 

dengan catatan informan atau narasumber berada di dekat speaker dan mendengarnya dengan 

fokus. 
Sebagian informan atau narasumber pernah memberikan tanggapan / feedback dengan cara 

menelpon ke bagian studio promosi kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin bahwa suara speaker yang 

keluar tidak jelas atau volume suaranya terlalu kecil, kemudian informan atau narasumber 

memberikan tanggapan mengenai pengumuman parkir, bahwa mobil yang menghalangi sudah 
pindah atau belum di pindahkan. Jika mobil yang mengahalangi tersebut sudah di pindahkan, maka 

pengumuman itu telah selesai. Dan apabila mobil tersebut belum di pindahkan, maka pengumuman 

akan di ulang kembali sampai mobil pindahkan dengan baik dan benar. 
Kemudian mengenai undangan rapat atau kegiatan lainnya, jika peserta rapat atau undangan 

belum datang ke tempat rapat atau kegiatan, maka informan atau narasumber sebagai panitia 

penyelenggara akan menghubungi kembali operator atau petugas informasi untuk menyampaikan 

kembali rapat atau kegiatan tersebut, tanggapan yang di berikan bisa melalui telepon seluler atau 
telepon ruangan, sampai seluruh peserta undangan datang ke tempat rapat atau kegiatan tersebut.  

 

b. Hasil Wawancara Pasien RSUD Ulin Banjarmasin. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa responden bahwa berbagai informasi yang 

disampaikan oleh bagian studio promosi kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin sudah dapat didengar 

dengan jelas. Informan atau narasumber menerima berbagai informasi yang di sampaikan oleh 
bagian studio promosi kesehatan melalui pengeras suara itu berbagai macam, yaitu : himbauan 

parkir, himbauan protokol kesehatan, himbauan larangan merokok di lingkungan RSUD Ulin 

Banjarmasin dan jika melanggar maka dapat dikenakan sanksi, himbauan kebersihan, himbauan 

hemat pemakaian listrik dan air, pengumuman barang tercecer atau hilang dan pengumuman pasien 
tersesat. 

Menurut informan atau narasumber dari berbagai informasi yang di sampaikan, informasi 

mengenai himbauan protokol kesehatan lebih dominan di banding yang lainnya. Menurut informan 
atau narasumber, informasi mengenai himbauan protokol kesehatan 5M sangat bermanfaat bagi 

mereka. Adapun manfaatnya adalah informan atau narasumber menjadi disiplin membuat perilaku 

hidup bersih dan sehat, menggunakan masker agar terhindar dari penularan virus berbahaya seperti 
covid 19 dan lain-lain, menjaga kebersihan tangan dengan rajin mencuci tangan menggunakan 

sabun dan air mengalir atau menggunakan handsanitizer, menjaga jarak minimal 1 meter antara 1 



 

orang ke orang lainnya, menghindari kerumunan orang banyak dan membatasi mobilisasi dan 
interaksi. 

Menurut informan atau narasumber bahwa berbagai informasi yang disampaikan oleh bagian 

studio promosi kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin sudah efektif, namun terkadang informasi yang 

di sampaikan bisa kurang jelas, beberapa hal di sebabkan oleh noise, seperti : berada di tempat 
keramaian, di depan poliklinik, pendaftaran pasien BPJS rawat jalan dan inap. Kemudian nformasi 

yang di sampaian tidak sampai dengan baik karena pasien berada di bangunan baru yang belum 

terpasang pengeras suara. 
Adapun saran dari informan atau narasumber adalah agar pihak studio promosi kesehatan 

RSUD Ulin Banjarmasin sering menyampaikan informasi mengenai edukasi kebersihan serta 

protokol kesehatan karena para informan atau narasumber masih sering melihat orang yang abai 
mengenai protokol kesehatan, seperti menaruh masker di dagu saat di ruang tunggu atau sedang 

berbicara dengan yang lain. Himbauan mencuci tangan, menggunakan masker, menjaga jarak, agar 

masyarakat dapat mematuhi dan menjalankan nya dengan baik dan benar. 

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penggunaan Media Pengeras Suara. 

Media berasal dari bahasa latin yaitu “medius”, yang berarti tengah, perantara atau pengantar. 

Seiring perkembangannya, media merupakan alat yang di gunakan oleh perorangan, perusahaan 
maupun instansi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Semua perorangan, perusahaan atau instansi 

tentu saja ingin berhasil dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya 

dengan kemampuan yang ada di instansi saja. Disamping itu perlu adanya pengertian, penerimaan serta 
keikutsertaan dari publiknya. Sama halnya dengan Bagian Studio Promosi Kesehatan RSUD Ulin 

Banjarmasin dalam menyampaikan berbagai informasi di lingkungan rumah sakit, harus 

memperhatikan media pengeras suara dalam prosesnya. Hal ini disebabkan karena keberhasilan 

tersampaikan nya informasi dengan baik oleh instansi berasal dari publik, maka untuk menyampaikan 
berbagi informasi tersebut Bagian Studio Promosi Kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin harus memiliki 

media pengeras suara yang mendukung.  

Pada dasarnya media pengeras suara oleh bagian studio promosi kesehatan merupakan 
pandangan atau penilaian yang dapat berupa kesan baik atau buruk dari masyarakat (publik) terhadap 

suatu perusahaan atau instansi. Fasilitas media pengeras suara oleh Bagian Studio Promosi Kesehatan 

ini dibentuk untuk memberikan informasi kepada khalayak di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin. 

Jika fasilitas yang diberikan kepada khalayak sangat efektif maka instansi akan dengan mudah 
menyampaikan berbagai informasi dengan baik di lingkungan tersebut. Namun, jika fasilitas yang 

diberikan tidak efektif maka informasi dari instansi tersebut tidak akan tersampaikan dengan baik. 

Dalam menentukan apakah media pengeras suara oleh bagian studio promosi kesehatan sudah 
efektif atau belum dalam menyampaikan berbagai informasi di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin, 

maka RSUD Ulin Banjarmasin harus mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi, mencari tahu 

penyebabnya dan memberikan solusi yang tepat terhadap hambatan-hambatan tersebut. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap karyawan dan pasien RSUD Ulin Banjarmasin 

didapatkan keluhan-keluhan yang terjadi pada media pengeras suara oleh bagian studio promosi 

kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin sebagai berikut : 

a. Informasi dari media pengeras suara tidak terdengar jelas jika berada di tempat yang ramai. 
b. Informasi tidak terdengar jika pasien berada di bangunan yang baru yang belum terpasang 

media pengeras suara. 

c. Volume media pengeras suara yang kecil atau dimatikan.  
d. Media pengeras suara tidak berfungsi. 

Adapun alasan mengapa keluhan-keluhan tersebut terjadi yaitu karena kurangnya fasilitas media 

pengeras suara di lingkungan tersebut, penyebaran media pengeras suara yang belum merata, belum di 
lakukan perbaikan pada media pengeras suara yang belum berfungsi serta mengenai volume media 

pengeras suara yang kecil atau dimatikan ini di lakukan oleh karyawan di ruang-ruang tertentu, 

alasannya adalah karyawaan di ruang itu merasa terganggu dengan pengumuman tersebut. Padahal 



 

pasien mengatakan bahwa mereka sulit untuk mendapatkan informasi mengenai program-program 
yang ada di RSUD Ulin Banjarmasin karena informasi tersebut tidak dapat di dengar dengan jelas. 

Sehingga informasi yang diterima pun terbatas ruang geraknya. Hambatan-hambatan yang di 

dominasi karena kurang maksimalnya penggunaan media pengeras suara oleh bagian studio promosi 

kesehatan RSUD Ulin Banjarmasin. Adapun tindakan yang dipilih RSUD Ulin Banjarmasin dalam 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut melalui obser dan evaluasi. 

Menurut Eko Putro Widoyoko (2014:46) observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap unsur-unsur yang Nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian”. 
Menurut Sugiyono (2014:145) “observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari sebagai proses 

biologis dan psikologis”. Menurut Riyanto (2010:96) “observasi merupakan metode pengumpulan data 

yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung”. 
Sejalan dengan pendapat tersebut RSUD Ulin Banjarmasin melakukan kegiatan yang bersifat 

langsung. Pihak RSUD Ulin Banjarmasin di wakili oleh bagian IPS (Instalasi Pemeliharaan Sarana). 

Kegiatan ini dilakukan secara langsung oleh IPS dengan melihat dan menyesuaikan media pengeras 

suara sesuai kebutuhan. IPS melakukan pencabutan media pengeras suara di tempat-tempat tertentu, 
seperti dibawah ruang dokter yang melakukan konsultasi kepada pasien. Kemudian IPS juga melakukan 

tambahan pemasangan media pengeras suara menuju arah parkir dan bangunan baru. 

Kemudian bagian studio promosi kesehatan melakukan himbauan secara berkala, agar informasi 
yang di sampaikan dapat di terima dengan baik oleh khalayak yang ada di RSUD Ulin Banjarmasin. 

Besar harapan agar orang yang mendengar melakukan dan menaati peraturan yang sudah di berikan 

melalui informasi yang sudah di berikan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan karyawan dan pasien meanggap bahwa mereka sangan 

terbantu dengan informasi yang di sampaikan oleh bagian studio promosi kesehatan RSUD Ulin 

Banjarmasin. Karena menurut mereka informasi yang di sampaikan sangat bermanfaat, selain itu 

mereka juga jadi mengetahui produk-produk atau program-program yang ada di RSUD Ulin 
Banjarmasin. Mereka sangat mengapresiasi tindakan ini dan berharap agar dilakukan secara terus 

menerus sehingga semua khayalak di RSUD Ulin Banjarmasin mendapatkan informasi tidak merasa di 

abaikan haknya. Dan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkala. 
  

 

KESIMPULAN  

 

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya berkaitan dengan penggunaan media 

pengeras suara oleh bagian studio promosi kesehatan dalam menyampaikan berbagai informasi di 
lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

a. Penggunaan media pengeras suara oleh bagian studio promosi kesehatan dalam 
menyampaikan berbagai informasi di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin sudah cukup 

maksimal karena dari hasil penelitian kepada karyawan dan pasien mengatakan bahwa 

dengan adanya penyampaian ini karyawan dan pasien lebih banyak mengenal dan 

mengetahui program-program atau produk-produk layanan unggulan atau terbaru yang di 
miliki RSUD Ulin Banjarmasin. 

b. Penggunaan media pengeras suara oleh bagian studio promosi kesehatan dalam 

menyampaikan berbagai informasi di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin sudah cukup 
efektif karena dari hasil wawancara karyawan dan pasien mengatakan bahwa mereka sangat 

terbantu apalagi dalam hal parkiran mobil, pengumuman barang hilang, himbauan larangan 

merokok, tata tertib rumah sakit serta menciptakan lingkungan bersih dan menerapkan 
protokol kesehatan dengan 5M agar terhindar dari virus covid 19. 

c. Adapun faktor pendukung penggunaan media pengeras suara oleh bagian studio promosi 

kesehatan dalam menyampaikan berbagai informasi di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin 



 

adalah tersedianya fasilitas sound system selengkapnya beserta speaker, mic, mesin 
amplipier dan studio promosi kesehatan oleh direksi RSUD Ulin Banjarmasin. Sedangkan 

faktor penghambat penggunaan media suara oleh bagian studio promosi kesehatan dalam 

menyampaikan berbagai informasi di lingkungan RSUD Ulin Banjarmasin adalah kurangnya 

unit media pengeras suara / speaker yang tersebar di beberapa tempat atau lokasi bangunan 
baru dan media pengeras suara yang tidak berfungsi. Kemudian setelan volume speaker yang 

dimatikan oleh karyawan yang berada di tempat tertentu dengan alasan terganggu dengan 

pengumuman tersebut.  
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